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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan. Pertumbuhan berarti perubahan secara fisik dari kecil menjadi 
besar, dari bayi menjadi dewasa dan tua, sedangkan perkembangan berarti 
perubahan fikiran manusia dari sifat keanak-kanakan menjadi sifat dewasa 
yang mampu membedakan baik dan buruk, benar dan salah. Perkembangan ini 
akan melalui sebuah tahapan yang disebut pendidikan. 
Trianto (2009: 1) menyatakan bahwa pendidikan adalah salah satu 
bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat 
perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan 
adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya 
kehidupan.  
Pendidikan dibagi menjadi 2 (dua) yaitu pendidikan formal dan 
informal. Fuad Ihsan (2008: 18) menyebutkan bahwa lingkungan yang sengaja 
diciptakan dalam pendidikan itu ada tiga, yaitu: lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakarat disebut lingkungan pendidikan informal, sedangkan 
lingkungan pendidikan sekolah disebut lingkungan pendidikan formal.  
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Di sekolah yang merupakan sektor formal diawali dengan Sekolah 
Dasar. Disini mereka diajarkan berbagai mata pelajaran diantaranya Bahasa 
Inggris sebagai bahasa asing (English as Foreign Language) dengan tujuan 
memperoleh keterampilan bahasa berupa mendengarkan (listening skill), 
membaca (reading skill), berbicara (speaking skill) dan menulis (writing skill). 
Pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat ini masih bersifat dasar. Hal ini berarti 
pembelajaran Bahasa Inggris masih dalam lingkup pengenalan kosa-kata 
(vocabulary), kalimat umum (familiar words and sentences) dan tata bahasa 
sederhana (basic grammer).  
Belajar apapun memerlukan sebuah dorongan berupa motivasi, demikian 
juga dengan belajar Bahasa Inggris. Gintings (2010: 86) menyatakan bahwa 
motivasi adalah sesuatu yang mendorong peserta untuk belajar atau menguasai 
materi pelajaran yang dikutinya, sehingga motivasi menjadi sangat penting 
agar mereka sebagai peserta didik memiliki semangat dan kemauan untuk 
mempelajari materi pelajaran yang diikutinya termasuk  Bahasa Inggris. 
Motivasi peserta didik dalam mempelajari Bahasa Inggris perlu 
dibangun dan dikembangkan. Salah satu cara untuk membangun dan 
mengembangkan motivasi belajar peserta didik adalah dengan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat dan menyenangkan bagi peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Trianto (2010: 10) yang 
mengatakan hendaknya guru mengubah model pembelajaran lama dengan 
menggunakan model pembelajaran yag inovatif-progresif. Hal ini karena 
model pembelajaran yang inovatif dapat mengembangkan potensi peserta 
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didik karena proses pembelajaran melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
pembelajaran. 
Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru adalah 
keterampilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru 
menciptkan dan memelihara kondisi yang optimal dan mengembalikannya 
apabila terjadi  gangguan dalam proses belajar-mengajar. Kemampuan guru 
dalam pengelolaan kelas akan menentukan  terhadap terciptanya suatu 
lingkungan belajar yang kondusif dan efektif. Maka dengan kemampun guru 
dalam mengelola kelas dapat menentukan strategi belajar mengajar yang tepat 
sehingga meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 
Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh guru tentu saja tidak 
memberikan ruang gerak yang bebas kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensinya sehingga peserta didik tidak memiliki motivasi 
dalam dirinya untuk berfikir maju dan mengembangkan potensinya, hal ini 
karena peserta didik hanya mendapatkan “suapan umpan” yang didapat dari 
guru, sehingga menyebabkan peserta didik malas untuk mengeksplorasi 
kemampuan yang dimilikinya.  
Guru Bahasa Inggris di SDN 1 Sukadana Kecamatan Pabuaran 
Kabupaten Cirebon sudah memiliki kemampuan mengajar Bahasa Inggris 
yang baik, hanya saja penggunaan dan pemilihan model pembelajaran yang 
digunakan kurang variatif, hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 
beberapa siswa kelas IV kepada penulis saat penulis mengadakan observasi ke 
sekolah, mereka mengatakan proses pembelajaran Bahasa Inggris kadang 
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membosankan dan hanya gurunya saja yang aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga para siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. 
Hasil pengamatan penulis ketika berkunjung di SD Negeri 1 Sukadana 
adalah guru Bahasa Inggris dalam mengajarkan materi Bahasa Inggris masih 
bersifat tekstual artinya guru masih berpusat pada bahan bacaan yang ada 
tanpa memperhatikan kemampuan siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan terutama pada penguasaan reading skill atau keterampilan 
membaca Bahasa Inggris siswa. Sehingga terlihat hanya beberapa siswa saja 
yang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung, hal 
ini tentu akan berdampak pada hasil belajar yang akan diperoleh oleh peserta 
didik. 
Apabila dipresentasikan sekitar 70% dari jumlah siswa kelas IV A 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Dari jumlah siswa sebanyak 27 orang, ada 
17 orang yang mendapatkan nilai dibawah KKM dengan skala nilai 20-50, 
sedangkan sisanya 6 orang mendapatkan nilai sama dengan nilai standar KKM 
yaitu 60, dan 4 orang mendapatkan nilai ditas KKM dengan kisaran nilai 
antara 65-80.  
Keadaan tersebut disebabkan karena guru menganggap bahwa proses 
pembelajaran pada kelas tradisional jauh lebih mudah karena tidak 
memerlukan alat dan bahan praktik cukup dengan menjelaskan konsep-konsep 
yang ada pada buku ajar. Hal ini terlihat dari keterampilan Bahasa Inggris 
terutama keterampilan membaca (reading) yang dimiliki oleh siswa kelas IV 
A SDN 1 Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon tidak 
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berkembang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan teknologi yang 
semakin canggih. 
Untuk  mengatasi problematika pendidikan seperti yang telah dijelaskan 
diatas, Komarudin (dalam Trianto, 2009: 8) berpendapat harus ada perubahan 
paradigma pembelajaran. Perubahan paradigma pembelajaran tersebut yang 
salah satunya adalah orientasi yang semula berpusat pada guru (teacher 
centered) menjadi berpusat pada siswa (student centered); metodologi yang 
semula lebih didominasi ekspositori berganti menjadi partisipatory; dan 
pendekatan yang semula lebih banyak tekstual berubah menjadi kontekstual. 
Dewasa ini, para ahli pendidikan telah menemukan banyak sekali model 
dan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, salah satunya 
adalah pendekatan Cooperative Learning. Cooperative Learning merupakan 
pendekatan pembelajaran yang didasari pada falsafah bahwa manusia 
merupaka makhluk sosial. Oleh karena itu, pendekatan Cooperative Learning 
tidak mengenal kompetisi antar individu.  
Lie (dalam Gintings, 2010: 214) mengatakan dalam Cooperative 
Learning juga tidak memberikan kepada siswa untuk belajar dengan kecepatan 
dan iramanya sendiri. Sebaliknya Cooperative Learning menekankan 
kerjasama atau gotong royong sesama siwa dalam mempelajari materi 
pembelajaran. Pada pembelajaran Cooperative Learning guru membuat 
persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga masing-masing 
anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas 
selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. Sehingga Cooperative 
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Learning mengajarkan tanggung jawab kepada masing-masing anggota 
kelompok sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru. 
Trianto (2009:82) mengatakan pendekatan Cooperative Learning 
memiliki beberapa tipe model  pembelajaran, salah satunya adalah model  
pembelajaran Number Head Together (NHT). Number Head Together  atau 
yang lebih dikenal dengan model kepala bernomor adalah salah satu model 
pembelajaran yang dikembangkan pertama kali oleh Spencer Kagen pada 
tahun 1993 untuk melibatkan banyak siswa dalam menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu mata pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran tersebut. 
Dari uraian dan fakta dari data yang penulis paparkan diatas maka 
timbul pertanyaan dalam diri penulis seberapa besarkah pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Number Head Together dalam upaya meningkatkan 
motivasi belajar Bahasa Inggris di kelas IV SDN 1 Sukadana Kecamatan 
Pabuaran Kabupaten Cirebon. 
Atas dasar inilah, penulis terdorong untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil 
Belajar  Bahasa Inggris Siswa Melalui Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Number Head Together (NHT) Di Kelas IV SDN 1 Sukadana 






B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah diperlukan untuk memberikan klarifikasi 
tentang masalah yang diteliti. Identifikasi masalah tersebut didasarkan 
pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas dan penulis menyusunya 
sebagai berikut: 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian skripsi ini adalah metodologi pembelajaran. 
b. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan empirik, yakni 
pengalaman yang sedang berlngsung di lapangan. 
c. Jenis Masalah 
Masalah  yang diteliti dalam skripsi ini adalah kurangnya motivasi 
belajar dan masih rendahnya hasil belaja Bahasa Inggris terutma 
keterampilan membaca Bahasa Inggris (reading of English) siswa 
kelas IV-A SDN 1 Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah Penelitian 
Dalam skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Standar Kompetensi Keterampilan 
Membaca Bahasa Inggris  (Reading Skill) Melalui Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Number Head Together (NHT) di Kelas IV SDN 1 
Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon”  penulis membatasi 
masalah penelitian, yaitu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 
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mata pelajaran Bahasa Inggris pokok bahasan keterampilan membaca teks Bahasa 
Inggris sederhana dalam konteks kelas. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dalam 
penelitian ini memiliki beberapa pertanyaan penelitian, yakni: 
a. Bagaimana  peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris standar kompetensi keterampilan membaca (reading skill) 
Bahasa Inggris dengan menggunakan model Number Head Together 
(NHT) di kelas IV SDN 1 Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten 
Cirebon? 
b. Bagaimana hasil belajar Bahasa Inggris standar kompetensi 
keterampilan membaca (reading skill) Bahasa Inggris dengan 
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT) di 
kelas IV SDN 1 Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon? 
c. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Number 
Head Together (NHT) dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
Bahasa Inggris siswa kelas IV SDN 1 Sukadana Kecamatan Pabuaran 
Kabupaten Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Perumusan masalah yang telah dijabarkan di atas sekiranya memberikan 
gambaran tujuan penelitian, yaitu: 
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a. Meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris standar kompetensi 
keterampilan membaca (reading skill) Bahasa Inggris dengan 
menggunakan model Number Head Together (NHT) di kelas IV SDN 1 
Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. 
b. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris standar kompetensi 
keterampilan membaca (reading skill) Bahasa Inggris dengan 
menggunakan model Number Head Together (NHT) di kelas IV   SDN 1 
Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon. 
c. Mengetahui pengaruh penggunaan model Number Head Together (NHT) 
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar Bahasa Inggris di kelas IV   
SDN 1 Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diharapkan dapat memberi manfaat 
yang berarti bagi penulis, siswa, guru, dan sekolah. Adapun manfaat tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
a. Dapat mengetahui dan mengembangkan penggunaan model 
pembelajaran inovatif di Sekolah Dasar agar dalam proses 
pembelajaran siswa lebih tertatik dan termotivasi. 





2. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas sehingga tercipta pembelajaran 
yang aktif di kelas. 
b. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Number Head Together (NHT) sehingga siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris dan menguasai 
materi yang diajarkan. 
3. Bagi Guru 
a. Bertambahnya kemampuan dalam mengggunakan model pembelajaran 
khususnya Number Head Together (NHT)secara aktif dan 
menyenangkan  bagi peserta didik. 
b. Mengembangkan dan menciptakan keaktifan berbicara siswa dengan 
menggunakan Bahasa Inggris. 
4. Bagi Sekolah 
Memberikan deskripsi hasil pembelajaran yang dapat dijadikam 
refleksi untuk meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Dalam dunia pendidikan terdapat empat pilar pendidikan yaitu belajar 
untuk melakukan (learning  to do), belajar untuk menjadi (learning to be), 
belajar untuk mengetahui (learning to know), dan belajar untuk hidup bersama 
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(learning to live together). Untuk mengembangkan potensi learning to live 
together salah satunya melalui model pembelajaran kooperatif. 
Aktifitas pembelajaran kooperatif menekankan pada kesadaran siswa 
perlu belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan, konsep, keterampilan 
kepada siswa yang membutuhkan atau anggota lain dalam kelompoknya. 
Sehingga belajar kooperatif dapat saling menguntungkan antarra siswa yang 
berprestasi rendah dan siswa yang berprestasi tinggi. 
Number Head Together merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif. Model pembelajaran Number Head Together lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di 
depan kelas. 
 Dari beberapa penjelasan di atas mengenai model pembelajaran, penulis 
menilai pemilihan model Number Head Together dalam penulisan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini dirasa oleh penulis sangat cocok untuk 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris terutama pada 
pembelajaran keterampilan membaca Bahasa Inggris siswa.  
Penulis menilai model Number Head Together ini dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Hal ini karena model pembelajaran Number Head 
Together  melibatkan banyak siswa untuk menelaah isi teks Bahasa Inggris, 
apabila terdapat siswa yang tidak menguasai teks Bahasa Inggris, mereka 
dapat bertanya kepada teman sekelompoknya, sehingga proses pembelajaran 
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dapat berjalan aktif, menyenangkan, dan tidak membosankan bagi para peserta 
didik.  
Selain itu, penulis juga menilai dengan menggunakan Number Head 
Together dapat memupuk rasa sosial dan tanggung jawab dalam diri siswa, hal 
ini berguna kelak ketika siswa sudah menjadi anggota masyakat dewasa. 
Untuk memaparkan kerangka pemikiran di atas agar menjadi lebih jelas, maka 
penulis menggambarkannya dalam bentuk bagan dibawah ini: 










Motivasi belajar siswa 
 
Aaktifitas belajar siswa 
 






pembelajaran di kelas 
 
Kemungkinan untuk lupa dan 
salah faham cukup besar 
 
Siswa akan mudah mengingat 
dan memahami 
 
Tujuan Pembelajaran tidak 
tercapai dengan baik 
 





F. Hipotesis Tindakan  
Suharsimi Arikunto (2006: 71) mengatakan Hipotesis dapat diartikan 
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian hingga terbukti melalui data yang terkumpul. Jadi hipotesis 
penelitian ini adalah jika model Pembelajaran Number Head Together 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris dengan standar kompetensi 
keterampilan membaca Bahasa Inggris (reading skill) di kelas IV SDN 1 
Sukadana Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon, maka motivasi dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris akan lebih 
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